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ABSTRAK

Berkembangnya suatu perusahaan merupakan keinginan setiap individu agar
perusahaan mampu bersaing dan mengikuti kemajuan zaman. Dalam hal ini,
sumber daya manusia merupakan faktor penting penentu kesuksesan perusahaan
dalam mencapai tujuannya, karena berhasil atau tidaknya perusahaan dalam
mencapai tujuan sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusia atau
karyawannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar, kompensasi dan
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah metode sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah
47 orang karyawan dari CV Jawi Indah Kabupaten Lahat dan kemudian dilakukan
analisis terhadap data yang diperoleh dengan menggunakan analisis data secara
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif meliputi: uji validitas dan realibilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis, serta
analisis koefisien determinasi (R?). Analisis kualitatif merupakan interpretasi dari
data-data yang diperoleh dalam penelitian serta hasil pengolahan data yang sudah
dilaksanakan dengan memberikan keterangan dan penjelasan.

Data-data yang telah memenuhi uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi
klasik diolah sehingga menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: Y =
3.951 + 0,403X1 + 0,452X2. Dimana variabel kinerja karyawan (Y), variabel
kompensasi (X1), dan variabel kompetensi (X2).

Pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa kedua variabel
independen yang diteliti terbukti secara signifikan berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen kinerja karyawan.

Kata Kunci : Kompensasi, Kompetensi, Kinerja Karyawan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembangnya suatu perusahaan merupakan keinginan setiap individu
yang berada di dalam perusahaan tersebut, sehingga diharapkan dengan
perkembangan tersebut perusahaan mampu bersaing dan mengikuti kemajuan
zaman. Karena itu, tujuan yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai
dengan baik. Dalam hal ini, sumber daya manusia merupakan faktor penting
penentu kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya, karena berhasil
atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan sangat tergantung pada
kemampuan sumber daya manusia atau karyawannya.

Setiap organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai
kompetensi agar dapat memberikan pelayanan yang prima dan bernilai.
Dengan kata lain, organisasi tidak hanya mampu memberikan pelayanan yang
memuaskan (customer satisfaction), tetapi juga berorientasi pada nilai
(customer value) sehingga organisasi tidak semata-mata mengejar pencapaian
produktivitas kerja yang tinggi, tetapi lebih pada kinerja dalam proses
pencapaiannya. Kinerja setiap kegiatan dan individu merupakan kunci
pencapaian produktivitas karena kinerja adalah suatu hasil dimana orang-
orang dan sumber daya lain yang ada dalam organisasi secara bersama-sama
membawa hasil akhir yang didasarkan pada tingkat mutu dan standar yang

telah ditetapkan. Konsekuensinya adalah organisasi memerlukan sumber daya
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manusia yang memiliki keahlian dan kemampuan yang unik sesuai dengan
visi dan misi organisasi.*

Spencer dan spencer menyatakan bahwa kompetensi merupakan landasan
dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir,
menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu cukup lama.?
McClelland mendefinisikan kompetensi (competency) sebagai karakteristik
yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap,
atau dapat memprediksikan Kkinerja yang sangat baik. Dengan kata lain,
kompetensi adalah apa yang para outstanding performers lakukan lebih sering
pada lebih banyak situasi dengan hasil yang lebih baik, daripada apa yang
dilakukan para average performers.®

Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan orang di tempat kerja pada
berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-masing tingkatan,
mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
oleh individual yang memungkinkan menjalankan tugas dan tanggung jawab
secara efektif sehingga mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja,
dan mencakup semua aspek catatan manajemen kinerja, keterampilan dan
pengetahuan tertentu, sikap, komunikasi, aplikasi, dan pengembangan.*

Selain kompetensi, faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja adalah

kompensasi karena merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagali

! Veithzal Rivai Z, et.al. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Dari
Teori Ke Praktik). Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014, him 541

2 Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016, him 272

® Veithzal Rivai Z, et.al. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Dari
Teori Ke Praktik). Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014, him 230

* Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016, him 272
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pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi
merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia
yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual
sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.’

Dalam praktiknya ada banyak jenis kompensasi yang diberikan
perusahaan. Hanya saja secara garis besar kompensasi dibagi ke dalam dua
macam kompensasi yang dapat diberikan yaitu kompensasi finansial dan
kompensasi non-finansial. Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi tidak
langsung dan langsung, kompensasi langsung terdiri dari pembayaran
karyawan dalam bentuk upah, gaji, bonus atau komisi. Kompensasi tidak
langsung, atau benefit, terdiri dari semua pembayaran yang tidak tercakup
dalam kompensasi finansial langsung yang meliputi liburan, berbagai macam
asuransi jasa, dan sebagainya. Kompensasi non-finansial seperti pujian,
menghargai diri sendiri, dan pengakuan yang dapat memengaruhi motivasi
kerja karyawan, produktivitas, dan kepuasan.®

Kompensasi terhadap karyawannya sangat tergantung dari kinerja masing-
masing karyawan. Artinya perbaikan antar satu karyawan dengan karyawan
lain sangat berbeda dari waktu ke waktu. Mereka yang memiliki kinerja baik
tentu akan memperoleh kompensasi yang lebih baik dari mereka yang
Kinerjanya tetap atau bahkan menurun. Dalam menjalankan kebijakan
kompensasi banyak faktor yang harus dipertimbangkan. Pihak perusahaan,

karyawan dan pihak manajemen harus saling mengerti dan berusaha

® Veithzal Rivai Z, et.al. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Dari
Teori Ke Praktik). Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014, him 541
® Ibid, him 542
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mendorong bagi kemajuan perusahaan. karyawan harus terus termotivasi dan
terus bersemangat untuk meningkatkan kinerjanya. Demikian juga pihak
perusahaan harus peduli atas jasa yang telah diberikan karyawan dengan
memberikan kompensasi yang sesuai dengan Kinerjanya.

CV Jawi Indah bergerak di bidang jasa boga atau yang lebih dikenal
dengan catering. CV Jawi Indah men-supply pangan di perusahaan batubara,
perkantoran, dan sebagainya yang berpusat di Kabupaten Lahat. Saat ini CV
Jawi Indah berusia hampir 12 tahun.

Pada awalnya perusahaan hanya mempekerjakan 4 karyawan dengan
kompensasi berupa gaji dan insentif saja. Semakin berkembangnya
perusahaan, jumlah karyawan bertambah menjadi 47 orang dengan
kompensasi yang diberikan berupa gaji, insentif, tunjangan, fasilitas
kendaraan, tempat tinggal dan kesehatan yang merupakan kompensasi
finansial. Kompensasi berupa pelatihan, tanggung jawab, pembagian
pekerjaan, serta teman kerja yang merupakan kompensasi non-finansial.

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Rina Dwi Septiana selaku
staff HRGA CV Jawi Indah, kompensasi yang diberikan oleh perusahaan
masih kurang optimal bagi beberapa karyawan. Kurang optimalnya
kompensasi yang diterima oleh karyawan dapat dilihat dari kurangnya
kesadaran para karyawan akan peraturan-peraturan perusahaan dan kurangnya
semangat dalam bekerja. Hal ini dikarenakan pihak perusahaan yang
terkadang memberikan upah tidak tepat waktu. Selain itu, kompetensi

karyawannya juga terdapat masalah-masalah yang muncul dilihat dari
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kurangnya pemahaman karyawan dalam mengerjakan bidang pekerjaannya,
dan karyawan yang kurang berkenan apabila adanya tuntutan dari atasan saat
bekerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan pada CV Jawi Indah
masih belum mengoptimalkan penerapan kompetensi yang dimilikinya.

Banyak peneliti sebelumnya yang telah melakukan penelitian serupa. Dari
beberapa penelitian tersebut ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian
yang akan ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Research Gap Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil Penelitian Peneliti
Terdapat pengaruh

signifikan antara

Afifur Rohman

Pengaruh Kompensasi
Terhadap Kinerja
Karyawan

kompensasi terhadap
Kinerja karyawan

(2014)

Tidak terdapat
pengaruh signfikan
antara kompensasi

Syahnur Ramadhan

terhadap kinerja
karyawan
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

(2015)

Afifur Rohman meneliti tentang pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan.” Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Syahnur Ramadhan yang menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.®

7 Afifur Rohman. Analisis Mengenai Pengaruh Kompetensi, Kompensasi dan Motivasi
Terhadap Komitmen dan Kinerja Karyawan PT. Kota Jati Furindo Jepara. Skripsi, (Semarang:
Fakultas Ekonomi Universitas Dian Nuswantoro, 2014)

8 Syahnur Ramadhan. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Cahaya Murni Sriwindo Palembang. Skripsi, (Palembang: Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah, 2015)
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Tabel 1.2
Research Gap Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil Penelitian Peneliti
Terdapat pengaruh 1. Siti Untari
signifikan antara 2. Aniek
Pengaruh Kompetensi | kompetensi terhadap Wahyuati
Terhadap Kinerja Kinerja karyawan (2014)
Karyawan Tidak terdapat
pengaruh signifikan Sri Langgeng
antara kompetensi Ratnasari
terhadap kinerja (2016)
karyawan

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

Siti Untari dan Aniek Wahyuati meneliti tentang pengaruh kompetensi
terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.’ Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sri Langgeng Ratnasari yang menunjukkan bahwa kompetensi
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.®

Dari data tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa tidak setiap kejadian
empiris sesuai dengan teori yang ada. Penelitian di atas menunjukkan adanya
pengaruh yang berbeda dari variabel kompetensi dan kompensasi yang
dipandang berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan. Berdasarkan uraian
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kompensasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

CV Jawi Indah Kabupaten Lahat”

° Siti Untari dan Aniek Wahyuati. Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal liImu & Riset Manajemen Vol. 3 No. 10 (Sekolah Tinggi llmu
Ekonomi Indonesia, 2014)

0 Sri Langgeng Ratnasari. Pengaruh Kompetensi dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Departemen Quality Assurance PT. PEB Batam. Prosiding Seminar Nasional Ekonomi
dan Bisnis Call For Paper FEB UMSIDA (Fakultas Ekonomi Universitas Batam, 2016)
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan CV Jawi
Indah Kabupaten Lahat?
2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan CV Jawi

Indah Kabupaten Lahat?

C. Batasan Masalah

Menurut Kasim, pembatasan masalah dilakukan untuk memberi kejelasan
seberapa luas dan mendalam serta segi-segi apa saja dari masalah itu yang
diteliti atau dibahas. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya
menguji kompensasi dan kompetensi terkait kinerja dari karyawan CV Jawi

Indah Kabupaten Lahat.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.
2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan

CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.
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E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian
ilmu manajemen sumber daya manusia sehingga dapat dijadikan
rujukan pengembangan sektor bisnis.

b. Memberikan sumbangan dan memperluas kajian ilmu manajemen
yang memiliki kaitan dengan pelayanan jasa (service) di sektor
kuliner.

c. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan bahan rujukan
penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu manajemen.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan,

sehingga lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi

kinerja karyawan CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini dapat dikemukakan ke
dalam lima bab yang diuraikan sebagai berikut:
1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi dengan latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika

penulisan
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2. BABII LANDASAN TEORITIK DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS

Bagian ini mengkaji teori yang digunakan dalam penelitian untuk
mengembangkan hipotesis dan menjelaskan fenomena hasil penelitian
sebelumnya. Dengan menggunakan teori yang telah dikaji dan juga
penelitian-penelitian sebelumnya, hipotesis-hipotesis yang ada dapat
dikembangkan.
3. BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan setting penelitian, desain penelitian, jenis dan
sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data,
variabel-variabel penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.
4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, karakteristik
responden, analisis data, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil
penelitian.
5. BABYV KESIMPULAN

Bab ini terdiri dari simpulan yang menunjukkan keberhasilan tujuan
dari penelitian.  Simpulan juga menunjukkan hipotesis mana yang
didukung dan mana yang tidak didukung oleh data. Implikasi dari
penelitian yang menunjukkan kemungkinan penerapannya. Kelebihan dan
kekurangan. Saran-saran yang berisi keterbatasan dari penelitian yang

telah dilakukan dan saran bagi penelitian yang akan datang.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

Kompensasi
1. Pengertian Kompensasi

Menurut Malayu S.P. Hasibuan, kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.™
Menurut Flippo seperti yang dikutip dalam Sadili Samsudin mengartikan
bahwa kompensasi adalah harga untuk jasa yang diterima atau diberikan
oleh orang lain bagi kepentingan seseorang atau badan hukum.
Panggabean mengemukakan kompensasi dapat didefinisikan sebagai
setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas
jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi.*

Dari beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
kompensasi merupakan imbalan atau balas jasa yang diterima seseorang

setelah melakukan suatu pekerjaan.

him 118

him 187

“Malayu SP. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara, 2016,
25adili Samsudin. Manajemen Sumber Daya Manusia.Bandung: Pustaka Setia, 2006,

3Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana, 2017, him 181
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2. Fungsi Kompensasi

Pemberian kompensasi di dalam suatu organisasi dapat berfungsi

sebagai berikut:'*

a.

Pengalokasian sumber daya manusia secara efisien. Fungsi ini
menunjukkan pemberian kompensasi pada karyawan yang
berprestasi akan mendorong mereka untuk bekerja lebih baik.
Pengumuman sumber daya manusia secara lebih efisien dan
efektif. Dengan pemberian kompensasi kepada karyawan
mengandung implikasi bahwa organisasi akan menggunakan
tenaga karyawan dengan seefisien dan sefektif mungkin.
Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Sistem
pemberian kompensasi dapat membantu stabilisasi organisasi dan

mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

3. Tujuan Kompensasi

Pemberian kompensasi di dalam suatu perusahaan memiliki tujuan

sebagai berikut:*

a.

b.

Pemenuhan kebutuhan ekonomi
Meningkatkan produktivitas kerja
Memajukan organisasi atau perusahaan

Menciptakan keseimbangan dan keadilan

Ysadili Samsudin. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Pustaka Setia, 2006,

him 188

®1pid, him 188
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Kompensasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi antara lain
sebagai berikut:*®

a. Penawaran dan permintaan tenaga kerja

b. Kemampuan dan kesediaan perusahaan

c. Serikat buruh/organisasi karyawan

d. Produktivitas Kerja Karyawan

e. Pemerintah dengan Undang-undang dan Keppres

f. Biaya hidup/Cost of Living

g. Posisi Jabatan Karyawan

h. Pendidikan dan Pengalaman Kerja

i. Kondisi Perekonomian Nasional

j. Jenis dan Sifat Pekerjaan

5. Indikator Kompensasi

Menurut Simamora, ada tiga indikator untuk menilai kompensasi,
yaitu:*’

a. Puas terhadap gaji

b. Puas terhadap fasilitas

c. Puas terhadap tunjangan

®*Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara,
2016, him 127

“Henry Simamora. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Bagian Penerbitan
STIE YPKN, 2004, him 442
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6. Kompensasi Menurut Pandangan Islam

Kompensasi atau lebih dikenal dengan imbalan atau upah dalam
bahasa Arab disebut dengan al-ujrah. Pemberian upah tersebut hendaknya
berdasarkan akad perjanjian kerja, karena akan membangun kerjasama
yang berisi hak-hak atas kewajiban setiap pihak.

Pemberian upah  hendaknya disesuaikan dengan tingkat
profesionalisme  pekerjaan. Hal ini  untuk mempertimbangkan
kesungguhan, manfaat dan jenis pekerjaan yang dilakukan. Allah SWT

berfirman:*®

B u\weﬁum\;”\ ﬁduwe;,u WA
Y) q\).mj\j a:ﬁ\ \jsjla WWW (‘aSJdA.‘xS
JA?SSJ L@Alsa\ UAJY\ @ \j.l.u.\s.\ \2;) e&:c\_ﬁu\ u..u\_ﬁ\
Ao (uiadh QK ) A

Setiap perbuatan, usaha, dan prestasi kerja itu berbanding dengan

imbalan, pahala dan penghargaan yang akan diberikan. Allah berfirman:*®

<4 z° § _ _ B _ ,/Ié
Y lhall e 5 S i Gt 1

Dalam ayat ini, Allah telah memberikan janji-Nya dengan tegas,

bahwa segala usaha kepada yang baik tidak akan disia-siakan Allah. Yang

¥ QS. Al-A’Raf: 85. Artinya: “Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syu’aib,
saudara mereka sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan
(sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dan jangan kamu merugikan orang sedikitpun.
Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih
baik bagimu jika kamu orang yang beriman.””

¥ Q.S. Al-Bagarah: 202. Artinya: “Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa
yang telah mereka kerjakan, dan Allah Mahacepat perhitungan-Nya”
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mengerjakan kebaikan dunia saja akan dapat juga, tetapi mendapat
anugerah duniawi yang tidak kekal. Dan yang mengusahakan dunia untuk
akhirat, akan mendapatkan dua kebaikan itu. Dia akan hidup di dunia
dengan bahagia dan dia akan hidup di akhirat dalam nikmat yang telah

disediakan Allah buat orang-orang yang shalih.?°

B. Kompetensi
1. Pengertian Kompetensi
Menurut Wibowo, kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi
atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh siapa yang kerja
yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.? Boulter, Dalziel, dan Hill
mengemukakan kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang
yang memungkinkannya memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan,
peran, atau situasi tertentu.?? Robert J. Stenberg menyebutkan kompetensi
sebagai suatu tahapan kondisi tertentu dalam tingkat kecerdasan
seseorang.?
Dari beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
kompetensi merupakan suatu kemampuan atau kelayakan seseorang dalam
mengerjakan segala sesuatu dengan baik berdasarkan keterampilan dan

pengetahuan yang dimilikinya.

% Hamka. Tafsir Al-Azhar. Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002, him 187

?Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016, him 271

’Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana, 2009, him 203

“Mohammad Faisal Amir. Memahami Evaluasi Kinerja Karyawan (Konsep dan
Penilaian Kinerja di Perusahaan). Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015, him 99
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2. Manfaat Penggunaan Kompetensi

Ruky yang dikutip oleh Mohammad Faisal Amir** mengemukakan

konsep kompetensi menjadi semakin populer dan sudah banyak digunakan

oleh perusahaan-perusahaan besar dengan berbagai alasan, yaitu:

1.

2.

Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai
Alat seleksi karyawan

Memaksimalkan produktivitas

Dasar untuk pengembangan sistem remunerasi
Memudahkan adaptasi terhadap perubahan

Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi

3. Faktor yang Memengaruhi Kompetensi

Kompetensi bukan merupakan kemampuan yang tidak dapat

dipengaruhi. Zwell yang dikutip oleh Wibowo?® mengungkapkan bahwa

terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecakapan kompetensi

seseorang, yaitu sebagai berikut:

a. Keyakinan dan Nilai-nilai
b. Keterampilan
c. Pengalaman
d. Karakteristik Kepribadian
e. Motivasi
f.  Isu Emosional

** Ibid, him 208

% Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016, him 283
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g. Kemampuan Intelektual

h. Budaya Organisasi

4. Indikator Kompetensi

Hutapea dan Thoha mengungkapkan bahwa ada tiga komponen utama
pembentukan kompetensi yaitu sebagai berikut:*®

a. Pengetahuan (Knowledge)

Informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sesuai bidang yang digelutinya
(tertentu).

b. Keterampilan (Skill)

Suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan perusahaan kepada seseorang karyawan dengan baik dan
maksimal.

c. Karakteristik Pribadi (Attitude)

Pola tingkah laku seorang karyawan di dalam melaksanakan tugas
dan karyawan mempunyai sifat mendukung pencapaian organisasi,
maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan kepadanya akan

dilaksanakan sebaik-baiknya.

5. Kompetensi Menurut Pandangan Islam

%Hutapea dan Thoha. Kompetensi Komunikasi Plus: Teori, Desain, Kasus dan
Penerapan untuk HR dan Organisasi yang Dinamis. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008, him
28
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Kompetensi dalam bahasa Arab adalah ahliyyah, yang berarti
kelayakan. Dalam istilah syar’i kompetensi ialah kelayakan seseorang
individu untuk mewajibkan dan melaksanakan kewajiban, atau dengan
bahasa lain kapabilitas individu yang menjadi sandaran tegaknya hak-hak
yang wajib didapatkan atau yang menjadi tanggung jawab wajib atasnya
(kewajiban).?’

Dalam bekerja, karyawan harus memiliki kompetensi atau
kemampuan. Menurut Kartajaya, berikut ini adalah beberapa karakter yang
harus dimiliki:*®

a. Shiddig (Jujur)

Shiddiq artinya benar dan jujur. Benar dalam mengambil
keputusan-keputusan yang menyangkut visi dan misi, dan dalam
menyusun obyektif dan sasaran, serta efektif dalam implementasi dan
operasionalnya di lapangan. Setiap pihak harus jujur kepada pihak
lainnya sehingga suatu pekerjaan tersebut benar-benar dijalankan
dengan prinsip kebenaran dan kejujuran. Allah telah menegaskan

tentang kebenaran tersebut dalam Al-Qur’an.?

\Hg)g;iaf\’é;‘ijs;s;ais

o P
15

11857 1 sale &l il

b. Amanah

%7 Shalah ash-shawi. Fikih Ekonomi Keuangan Islam, terjemahan Abu Umar Basyir.
Jakarta: Darul Hag, 2011, him 37

*® Hermawan Kartajaya. Hermawan Kartajaya on Segmentation Seri 9 Elemen
Marketing. Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006, 120

# QS. At-Taubah: 119. Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.”
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Amanah adalah dapat dipercaya, tanggung jawab dan kredibel.
Amanah juga merupakan keinginian untuk memenuhi sesuatu yang
sesuai dengan ketentuan. Konsekuensi amanah adalah mengembalikan
setiap hak kepada pemiliknya, baik sedikit maupun banyak, tidak
mengambil lebih banyak daripada yang ia miliki, dan tidak
mengurangi hak orang lain, baik berupa hasil penjualan, jasa atau

upah buruh. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an:*°

/\ “ 2 l > - - > -l~Li ,} i ﬁi/
O5e ) AANRE 5 Agiia a8 Cpallg
c. Fathanah

Dalam bisnis, implikasi ekonomi sifat fathanah merupakan segala
aktivitas dalam manajemen suatu perusahaan harus dengan

kecerdasan, dengan mengoptimalkan semua potensi akal yang ada

untuk mencapai tujuan. Dijelaskan dalam Al-Qur’an, bahwa:**

Dijelaskan bahwa seluruh mukalaf, tidak diragukan lagi, ditawari
keimanan dan kekafiran. Barang siapa yang memilih keimanan
melalui pemahaman yang bersadar kepada akal, pengetahuan dan

pemahaman, maka balasannya dari Allah adalah Dia berkehendak dan

** QS. Al-Mu’minun: 8. Artinya: “Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara
amanat-amanat dan janjinya.”

*' QS. Yunus: 100. Artinya: “Dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin
Allah, dan Allah akan menimpakan azab kepada orang yang tidak mengerti.”
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mengizinkan untuk menetapkan keimanan di dalam lubuk hati orang
itu.%?
d. Tabligh

Orang yang mempunyai sifat tabligh akan menyampaikan dengan
tutur kata yang tepat. Selain harus memiliki gagasan-gagasan segar,
seorang muslim juga harus mampu mengkomunikasikannya secara
tepat dan mudah dipahami oleh siapapun, seperti yang telah dijelaskan

dalam Al-Qur’an:*

5 @ 0

s 1T

Selain memiliki karakter-karakter di atas, pekerja juga harus
profesional dan benar-benar mengerti pekerjaannya. Tanpa adanya
profesionalisme atau keahlian, suatu usaha akan mengalami kerusakan
dan kebangkrutan dan menyebabkan turunnya kualitas dan kuantitas
produksi. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 36:>*

OK 5l Haailly aaldl &leh;fudlu.uﬂ.aus:}[‘?

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa suatu pekerjaan itu harus

dilakukan berdasarkan kesadaran dan pengetahuan yang memadai

*2M. Nasib Ar Rifai. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir. Jakarta: Gema Insani Press, 2001, him
757

* QS. An-Nisa’: 9. Artinya: “.. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.”

**QS. Al-Isra’: 36. Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui. Karena pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.”
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karena segala yang kita lakukan akan diminta pertanggungjawabannya

di akhirat.

C. Kinerja Karyawan

1. Pengertian Kinerja

Colquitt, LePine, dan Wesson mengemukakan bahwa kinerja adalah
nilai serangkaian perilaku pekerja yang memberikan kontribusi, baik
secara positif maupun negatif, pada penyelesaian tujuan organisasi.®
Menurut Payaman Simanjuntak, kinerja adalah tingkat pencapaian hasil
atas pelaksanaan tugas tertentu.*® lvancevich, menyebutkan kinerja adalah
hasil yang dicapai dari apa yang diinginkan dari organisasi.*’

Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa kinerja
merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang dalam melakukan

suatu pekerjaan.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Kasmir, faktor-faktor yang memengaruhi kinerja baik hasil
maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut:*®

1) Kemampuan dan keahlian

2) Pengetahuan

*Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016, hlm 2

**V/eithzal Rivai Z, et.al. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Dari
Teori Ke Praktik). Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014, him 406

*’Kasmir. Manajemen Sumber Daya Manusia(Teori dan Praktik). Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2016, him 183

*Ibid,him 189



3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Rancangan kerja
Kepribadian
Motivasi kerja
Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan
Budaya organisasi

Kepuasan kerja

10) Lingkungan kerja

11) Loyalitas

12) Komitmen

13) Disiplin kerja

3. Indikator Kinerja Karyawan
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Menurut Kasmir, indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara

individu, yaitu:*®

a.

Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap

keterampilan dan kemampuan karyawan.

b.

Kuantitas

% Kasmir. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rajawali Pers, 2016, him. 208
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Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
c. Ketepatan Waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

4. Kinerja Karyawan Menurut Pandangan Islam
Kinerja karyawan merupakan sasaran penentu dalam mencapai tujuan
individu untuk memenuhi kebutuhan secara jasmani dan rohani, serta
memiliki nilai ibadah. Islam telah memberikan jaminan dan penetapan
harta dan kekayaan yang dapat dimiliki, meski untuk memperolehnya
dilakukan dengan bekerja. Alam dengan segala sumber daya telah
dibentangkan oleh Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan manusia. Tiada
yang meragukan kekuasaan Allah dalam hal menyediakan rezeki yang
berbeda-beda bagi setiap makhluk-Nya. Seperti yang dijelaskan dalam QS.
Al-Mulk ayat 15 berikut:*
Yoy 5l 4 585 e 155 LSl 3 T 5ala ¥ 505 VT 440 s (631 54
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memberikan karunia-Nya

kepadamu di muka bumi ini dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Maka

*Q.S. Al-Mulk: 15. Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan
hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) dibandingkan”
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dari itu jika kamu mau bekerja atau berusaha maka Allah akan memberimu
kenikmatannya.

Orang yang melakukan suatu pekerjaan harus memiliki sikap
profesional. Sikap ini digambarkan dalam Al-Qur’an surat Al-Israa’ ayat

84:4
A& St (5381 3h G gle ] 2 ikl e Jaag K 08

Ayat diatas mengemukakan bahwa setiap orang beramal dan berbuat
sesuai dengan kemampuannya. Hal ini berarti bahwa setiap orang tersebut
harus bekerja dengan tekun dan dengan menggunakan seluruh
kemampuannya. Jika seseorang bekerja sesuai dengan kemampuannya,

maka akan mendapatkan hasil yang optimal dan baik.*

D. Penelitian Terdahulu

Banyak peneliti sebelumnya yang telah meneliti tentang kompetensi dan
kompensasi. Dari beberapa penelitian tersebut peneliti menemukan perbedaan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh M Amir Sazili yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT Bintang Suryasindo Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan disiplin kerja

" QS. Al-Isra’: 84. Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai
dengan pembawaannya masing-masin.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya.”

* Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung. Manajemen Syariah Dalam Praktik. Jakarta:
Gema Insani Press, 2003, him. 63
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terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan Y = 2,523 + 0,274X; +
00,611X,. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan Fhiwng 84,181 > Fiaper 3,147
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompensasi (X3) dan disiplin kerja (X;) terhadap kinerja karyawan (Y).
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang kompensasi terhadap kinerja karyawan. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada variabel independennya yaitu
variabel kompensasi dan disiplin kerja, sedangkan penelitian ini variabel
independennya adalah kompetensi dan kompensasi.*?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dini Fitrianasari yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dan Kinerja Karyawan”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen dilihat dari hasil perhitungan
ketepatan model sebesar 93,9% yang manerangkan bahwa kontribusi model
untuk menjelaskan hubungan struktural dari keempat variabel yang diteliti
adalah sebesar 93,9% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terlibat dalam model. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, peneliti

M Amir Sazili. Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT Bintang Suryasindo Palembang. Skripsi. (Palembang: Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2013)
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sebelumnya melakukan pengolahan data dengan analisis jalur sedangkan
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.**

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ardalia Theodore dan Besti
Lilyana yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi dan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan
dengan hasil perhitungan uji t untuk variabel kompensasi bahwa nilai thitung
lebih besar dari nilai tape (5,791 > 2,036) dan hasil perhitungan uji t untuk
variabel kepuasan kerja dengan nilai thiwng lebih besar dari nilai tiper (3,688 >
2,036). Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang kompensasi terhadap Kkinerja karyawan. Perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu pada teknik pengumpulan
data. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik observasi dan kuesioner,
sedangkan penelitian ini hanya menggunakan kuesioner.*®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Alfrianto Fredrik Katamang
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap
Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan
Sangihe”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja di Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Sangihe

dilihat dari tabel yang menyatakan bahwa Fhitung > Franer (14,105 > 4,20).

*Dini Fitrianasari, et. al. Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Kinerja Karyawan. Jurnal Profit Volume 7 No. 1.
(Malang: Universitas Brawijaya Malang, 2013)

*Ardalia Theodore. Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan. Jurnal Bisnis Darmajaya, Vol 3 No. 1. (Lampung: Institut Informatika dan Bisnis
Darmajaya, 2017)
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang kompetensi terhadap kinerja karyawan. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada teknik pengambilan sampel,
peneliti sebelumnya menggunakan teknik sampling acak sedangkan penelitian
ini menggunakan teknik sampling jenuh.*®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Imam Nawawi yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Media Nusantara Press Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan yang
ditunjukkan dengan hasil persamaan regresi linear berganda yaitu: Y=6,315 +
0,502X; + 0,282X,. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada variabel
independennya yaitu variabel kompensasi dan motivasi, sedangkan penelitian
ini variabel independennya adalah kompetensi dan kompensasi.*’

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Rizki Tri Amalia yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Wijaya Karya
Rekayasa Konstruksi Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama

**Alfrianto Fredrik Katamang, et.al. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Sangihe. Jurnal.
(Sulawesi Utara: Akademi Keuangan Perbankan Tahuna, 2018)

*Imam Nawawi. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT Media Nusantara Press Palembang. Skripsi. (Palembang: Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2014)
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meneliti tentang kompensasi terhadap kinerja karyawan. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, penelitian sebelumnya hanya
menggunakan variabel kompensasi sebagai variabel independen, sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel kompetensi dan kompensasi.*®

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Nita Indrawati yang berjudul
“Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pertanahan
Kota Kendari”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
antara variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan yang dilihat dari hasil
analisis regresi linear dengan persamaan Y=14.105 + 0,775. Persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang kompetensi terhadap Kkinerja karyawan. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada variabel independennya.
Penelitian sebelumnya hanya menggunakan kompetensi sebagai variabel
independennya, sedangkan penelitian ini menggunakan kompetensi dan
kompensasi.*

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Mukhlas Afrianto yang
berjudul “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non-Finansial Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Jaya Diri Katering Jakarta dan Makassar”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi baik finansial maupun non-
finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan

Fhitung(7,164) > Fraper (3,28) dan taraf signifikansi (0,003) lebih kecil dari 0,05.

**Rizki Tri Amalia. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Wijaya
Karya Rekayasa Konstruksi Palembang. Skripsi. (Palembang: Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2014)

*Nita Indrawati. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Pertahanan Kota Kendari. Skripsi. (Kendari: Universitas Halu Oleo Kendari, 2017)
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Kompensasi finansial (X;) mempunyai pengaruh paling signifikan terhadap
kinerja (Y) dengan thiwng 3,007 > tiape 2,034. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kompensasi terhadap
kinerja karyawan. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
yaitu, penelitian sebelumnya hanya meneliti pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan, sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengaruh
kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.*

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Eka Desy Purnami
yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada UD Mente Bali Sejahtera”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kompensasi dan kepuasan Kkerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for
windows dengan uji statistik analisis jalur dapat diungkapkan bahwa
kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada UD Mente Bali Sejahtera. Besar sumbangan
pengaruh total X1 terhadap Y vyaitu 42,60% dan besar sumbangan pengaruh
total X2 terhadap Y yaitu 39,80%. Dengan demikian besar sumbangan
pengaruh total X1 dan X2 terhadap Y adalah 82,40%. Pengaruh dari variabel
lain diluar variabel kompensasi dan kepuasan kerja sebesar 17,60% dengan p-
value R%yxix, = 0,000 < a = 0,05. Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kompensasi terhadap kinerja

karyawan. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak

**Mukhlas Afrianto. Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non-Finansial Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Jaya Diri Katering Jakarta dan Makassar. Skripsi. (Makassar:
Universitas Hasanuddin Makassar, 2017)
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pada variabel independennya yaitu kompensasi dan kepuasan kerja, sedangkan
penelitian ini variabel independennya adalah kompetensi dan kompensasi.™*

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Marliana Budhiningtias
Winanti yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dilihat dari nilai koefisien jalur dari variabel kompetensi
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,4962. Selanjutnya nilai thiwng Variabel
kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 6,6046, lebih besar dari tsitis.
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang kompetensi terhadap kinerja karyawan. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada variabel independennya yaitu
kompetensi, sedangkan penelitian ini variabel independennya adalah
kompetensi dan kompensasi.>?

Dari data yang telah diuraikan di atas, peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat
keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih cukup berbeda dengan penelitian

terdahulu.

*!Ni Luh Eka Desy Purnami. Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada UD Mente Bali Sejahtera. Skripsi. (Singaraja: Universitas Pendidikan
Ganesha, 2014)

*’Marlina Budhiningtias Winanti. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan.
Jurnal IImiah Unikom, Vol 7 No. 2. (Bandung: Universitas Komputer Indonesia, 2013)
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E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah gambar yang menjelaskan pola pikir dalam
melakukan suatu penelitian mengenai pengaruh kompetensi dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan. Gambar ini menunjukkan bahwa variabel
independen yang disimbolkan dengan (X1) adalah kompetensi, variabel
independen yang disimbolkan dengan (X2) adalah kompensasi, dan variabel
dependennya adalah kinerja karyawan atau disimbolkan dengan (y). Tanda
panah pada gambar tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau
pengaruh antara kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Kompensasi
(X1)
Kinerja Karyawan
(Y)
Kompetensi
(X2)

Sumber: Diperoleh dari peneliti (2018)

F. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian yang dilakukan oleh M Amir Sazili yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT Bintang Suryasindo Palembang”, menunjukkan bahwa terdapat
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pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis menunjukkan
Fhitung 84,181 > Feper 3,147 yang mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompensasi (X;) dan disiplin kerja (X;) terhadap kinerja karyawan (Y)
Pada PT Bintang Suryasindo Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardalia Theodore dan Besti Lilyana
yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan”, menunjukkan bahwa kompensasi dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Diketahui bahwa hasil pengujian
hipotesis dengan uji t menunjukkan hasil bahwa nilai thiwng lebih besar dari
nilai tgpe (5,791 > 2,036) dan hasil perhitungan uji t untuk variabel
kepuasan kerja dengan nilai thiwng lebih besar dari nilai tipe (3,688 >
2,036).

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa kompensasi
mempengaruhi Kinerja karyawan. Oleh karena itu dapat diambil hipotesis
sebagai berikut:

H; = Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada

CV Jawi Indah Kabupaten Lahat

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian yang dilakukan oleh Marliana Budhiningtias Winanti yang

berjudul “Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan”,
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menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Diketahui bahwa besarnya nilai koefisien jalur dari variabel kompetensi
terhadap Kkinerja karyawan sebesar 0,4962. Hal ini berarti setiap
peningkatan kompetensi, maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,4962.
Pengujian dengan t statistik menunjukkan bahwa nilai thiwng Variabel
kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 6,604, lebih besar dari tipe.
Hal tersebut mengindikasikan penolakan Hy yang menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Alfrianto Fredrik Katamang yang
berjudul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja
Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Sangihe”,
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
di Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Sangihe dilihat dari tabel yang
menyatakan bahwa Fhiwng > Franel (14,105 > 4,20) yang mengindikasikan
bahwa HO ditolak yang berarti terdapat pengaruh antara kompetensi dan
kinerja aparatur pada Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa kompetensi
mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu dapat diambil hipotesis
sebagai berikut:
H, = Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV

Jawi Indah Kabupaten Lahat
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada CV Jawi Indah Kabupaten Lahat di Jalan
Letnan Amir Hamzah | No. 45 Lahat. Objek penelitian ini adalah karyawan
pada CV Jawi Indah Kabupaten Lahat dan penelitian ini mengkaji tentang
kompensasi dan kompetensi serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan

CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh
langsung dengan cara membagikan kuesioner ke karyawan CV Jawi Indah

Kabupaten Lahat.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data berupa angka. Sesuai dengan bentuknya, data
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis dengan menggunakan teknik

perhitungan statistik.>®> Dalam penelitian ini, peneliti memberikan

>3 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana, 2013, him. 17
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pertanyaan yang ditujukan kepada responden dengan beberapa alternatif
jawaban. Jawaban tersebut selanjutnya dikuantitatifkan dengan cara
pemberian skor yang didapat setelah hasil proses penyebaran kuesioner

yang dilakukan di CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.

2. Sumber Data

Data yang diperoleh untuk kepentingan penelitian ini didapat dari data
Primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.>
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil pengisian kuesioner

yang diberikan kepada karyawan CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.>® Dalam
penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan CV Jawi Indah

Kabupaten Lahat yang berjumlah 47 orang.

** Ibid, him. 16
>> Sugiyono. Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2012, him 80
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Tabel 3.1
Daftar Anggota Karyawan

Jabatan Jumlah Karyawan
Manager Operational
Ahli Gizi
Staff Admin
HRGA
Keuangan
Koki
Asisten Koki
Logistik
Waitress
Safety Man
Packer
Driver

Total
Sumber: CV Jawi Indah Kabupaten Lahat, 2018.
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2. Sampel

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya
sebagian populasi yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat
serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.®® Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 47
orang. Sampel jenuh adalah pengumpulan sampel bila semua anggota

populasi dijadikan sampel.”’

Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau

menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan

him 83.

*® Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana, 2015, him. 30
> Albert Kurniawan. Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis. Bandung: Alfabeta, 2014,
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harapan memberikan respons atas daftar tersebut. Kuesioner dalam
penelitian ini akan disebarkan kepada karyawan CV Jawi Indah Kabupaten

Lahat.>®

F. Variabel-variabel Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.*®

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengaruh
kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan CV Jawi Indah
Kabupaten Lahat.
a. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel bebas, yakni variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen
atau variabel terikat.”® Variabel inpenden dalam penelitian ini adalah

Kompensasi (X;) dan Kompetensi (X2).

*® Ibid, him. 25

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2011, him. 38

* Masyhuri. Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif. Bandung: Refika
Aditama, 2011, him 129
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Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi

akibat dari variabel independen.®* Variabel dependen dalam penelitiani ini

adalah Kinerja Karyawan (y).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional yang digunakan dalam pembahasan dari masing-

masing variabel penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

Kompensasi | Kompensasi adalah 1. Gaji Likert
(X1) semua pendapatan yang 2. Fasilitas

berbentuk uang, barang 3. Tunjangan

langsung atau tidak

langsung yang diterima

karyawan sebagai

imbalan atas jasa yang

diberikan kepada

perusahaan
Kompetensi | Kompetensi adalah suatu 1. Pengetahuan | Likert
(X2) kemampuan untuk 2. Keterampilan

melaksanakan atau
melakukan suatu
pekerjaan atau tugas
yang dilandasi atas
keterampilan dan
pengetahuan serta
didukung oleh siapa yang
kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut

3. Karakteristik
Pribadi

® Ibid, him 129
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Kinerja
Karyawan

v)

Kinerja adalah nilai
serangkaian perilaku
pekerja yang
memberikan kontribusi,
baik secara positif
maupun negatif, pada
penyelesaian tujuan
organisasi

N =

Kualitas
Kuantitas
Ketepatan
Waktu

Likert

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

G. Instrumen Penelitian

1. Validitas Instrumen

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan suatu instrumen. Dikatakan valid jika mempunyai validitas
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah.®? Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0 dengan
taraf signifikan 5%. Jika rniwng POSItif dan rhiwng > rabet, Maka butir tersebut
adalah valid. Sedangkan jika rmiwng tidak positif serta rhiwung < rabel, Mmaka

butir atau variabel tersebut tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas. Suatu kuesioner

dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan stabil dari

waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika memberikan nilai

cronbach alpha di atas 0,60.%

82 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka

Cipta, 2010, him. 211

% Aprilinda Ramadhina dan Islandscript. SPSS untuk UKM. Jakarta: Alex Media
Komputindo, 2009, him. 90
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H. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Dalam Ghazali,
untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan uji
Kolmogorov Smirnov dilihat dari nilai residual. Dikatakan normal bila
nilai residual yang dihasilkan di atas nilai signifikansi yang

ditetapkan.®*

b. Uji Linearitas

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas. Hal ini
dimaksudkan apakah garis regresi atara X dan Y membentuk garis
linear atau tidak. Uji ini ditentukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas sebagai prediktor mempunyai hubungan linear

atau tidak dengan variabel terikat.®

c. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model

regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara

% Albert Kurniawan. Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis. Bandung: Alfabeta, 2014,
him. 156

% 1bid, him. 235
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variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

Uji multikolineritas dilakukan juga bertujuan untuk menghindari
kebiasaan dalam pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada
uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Kriteria untuk mendeteksi multikolineritas yaitu nilai

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana
terdapat kesamaan varians dari  residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Deteksi heterokedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter
plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak
terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah,
menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian
menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji
Rho Spearman, uji Park atau uji White.® Uiji statistik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah uji Glejser.

% 1bid, him. 158



61

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini untuk mengetahui arah antara variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Rumus umum dari
regresi linear berganda adalah:®’

Y =a+biXi+baXot+ e

Keterangan:

Y =Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi untuk X1

b2 = Koefisien regresi untuk X2

X1 = Kompetensi

X2 = Kompensasi

e = Standar error

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel independen digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual

% Ibid, him 194.
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terhadap variabel dependen yang diuji tingkat signifikansi 0,05. Dasar

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H; ditolak, ini
berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas tidak
mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen
atau terikat.

2) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H; diterima, ini
berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas
mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen

terikat.%®

b. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi selalu non-negatif.
Mempunyai intervasi nol sampai satu (0<r’>1). Jika r* = 1, berarti

besarnya persentase sumbangan X terhadap variasi (naik turunnya) Y

% 1bid, him. 84
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secara bersama adalah 100%. Hal ini menunjukkan apabila angka
koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependennya semakin kuat maka

semakin cocok pula garis regresi untuk meramalkan Y.

% 1bid, him. 107
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
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Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini

dapat dari penyajian dibawah ini berdasarkan :

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Gambaran umum mengenai karyawan CV Jawi Indah berdasarkan usia

pada saat pengambilan sampel sebagai berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid  16-20 tahun
21-25 tahun
26-30 tahun
>31 tahun
Total

Tabel 4.1
Umur
Frequency Percent

6 12.8

12 255

17 36.2

12 255

47 100.0

12.8
25.5
36.2
25.5

100.0

12.8
38.3
74.5
100.0

Sumber: Data primer diolah, 2018

Gambar 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Berdasarkan data diatas diketahui bahwa proporsi yang paling besar
adalah responden yang berumur 26-30 tahun sebanyak 17 orang (36,2%).
Kemudian responden yang berumur 21-25 tahun sebanyak 12 orang
(25,5%), responden yang berumur >31 tahun sebanyak 12 orang (25,5%)

dan responden yang berumur 16-20 tahun sebanyak 6 orang (12,8%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran umum mengenai karyawan CV Jawi Indah Kabupaten
Lahat berdasarkan jenis kelamin pada saat pengambilan sampel
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent

Valid Laki-laki 12 25.5 25.5 25.5
Perempuan 35 74.5 74.5 100.0}
Total 47 100.0 100.0

Sumber: Data primer diolah, 2018

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Berdasarkan data diatas diketahui bahwa karyawan yang paling banyak
bekerja di CV Jawi Indah adalah responden berjenis kelamin perempuan.
Banyaknya responden jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 35 orang
(74,5%) sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu

sebanyak 12 Orang (25,5%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Gambaran umum mengenai karyawan CV Jawi Indah Kabupaten
Lahat berdasarkan pendidikan terakhir pada saat pengambilan sampel
sebagai berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan_Terakhir

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SMP 4 8.5 8.5 8.5
SMA/SMK 31 66.0 66.0 74.5
Diploma 7 14.9 14.9 89.4
S1 5 10.6 10.6 100.0}
Total 47 100.0 100.0

Sumber: Data primer diolah, 2018

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan_Terakhir

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Berdasarkan data diatas diketahui bahwa pendidikan terakhir responden
yaitu pendidikan SMA/SMK sebanyak 31 orang (66,0%), sedangkan
Diploma sebanyak 7 orang (14,9%). Pendidikan terakhir S1 sebanyak 5
orang (10,6%). Kemudian ada juga pendidikan terakhir SMP sebanyak 4
orang (8,5%). Maka karyawan yang paling banyak bekerja di CV Jawi Indah
Kabupaten Lahat berdasarkan pendidikan terakhir yaitu berpendidikan

SMA.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung (corrected item-total correlations) dengan nilai rgpe df= n-k.
Pada penelitian ini df dihitung dengan 47-3 atau df 44 dengan alpha
0,05 didapat ripie 0,290. Jika nilai rhiwng > raper dan bernilai positif
pada signifikan 5% maka data tersebut dapat dikatakan valid.
Sebaliknya, jika r niwng lebih kecil dari r e maka data dikatakan tidak
valid. Hasil uji validitas untuk variabel Kompensasi (X1), Kompetensi

(X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Instrumen
_ ltem Corrected
Variabel Item Total | Rtabel | Keterangan
Pertanyaan .
Corelation
Pernyataan 1 0,430 0,290 Valid
Pernyataan 2 0,437 0,290 Valid
Pernyataan 3 0,523 0,290 Valid
Kompensasi Pernyataan 4 0,560 0,290 VaI!d
(X1) Pernyataan 5 0,551 0,290 Val!d
Pernyataan 6 0,483 0,290 Valid
Pernyataan 7 0,593 0,290 Valid
Pernyataan 8 0,481 0,290 Valid
Pernyataan 9 0,399 0,290 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas

untuk setiap item variabel kompensasi dengan jumlah item pernyataan

sebanyak 9 butir diperoleh hasil rhing > Taber Sehingga bisa

disimpulkan bahwa semua item pernyataan dikatakan valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Instrumen
_ ltem Corrected
Variabel P Item Total R tabel Keterangan

ernyataan Corelation
Pernyataan 1 0,570 0,290 Valid
Pernyataan 2 0,644 0,290 Valid
Pernyataan 3 0,726 0,290 Valid
Kompetensi | Pernyataan 4 0,414 0,290 Valid
(X2) Pernyataan 5 0,445 0,290 Valid
Pernyataan 6 0,499 0,290 Valid
Pernyataan 7 0,357 0,290 Valid
Pernyataan 8 0,432 0,290 Valid
Pernyataan 9 0,379 0,290 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas
untuk setiap item variabel kompensasi dengan jumlah item pernyataan
sebanyak 9 butir diperoleh hasil rhiwng > Taber Sehingga bisa

disimpulkan bahwa semua item pernyataan dikatakan valid

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Instrumen
_ ltem Corrected
Variabel Item Total R tabel Keterangan
Pernyataan .

Corelation
Pernyataan 1 0,302 0,290 Valid
Pernyataan 2 0,369 0,290 Valid
Pernyataan 3 0,811 0,290 Valid
Kinerja | Pernyataan 4 0,297 0,290 Valid
Karyawan | Pernyataan 5 0,515 0,290 Valid
(Y) Pernyataan 6 0,473 0,290 Valid
Pernyataan 7 0,510 0,290 Valid
Pernyataan 8 0,607 0,290 Valid
Pernyataan 9 0,373 0,290 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas
untuk setiap item variabel kompensasi dengan jumlah item pernyataan
sebanyak 9 butir diperoleh hasil rhing > Taber Sehingga bisa

disimpulkan bahwa semua item pernyataan dikatakan valid

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas. Suatu
kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap

pertanyaan stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan
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reliable jika memberikan nilai cronbach alpha di atas 0,6.”° Hasil
pengujian reabilitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat
sebagai berikut:
1. Uji Reliabilitas Kompensasi (X1)
Berdasarkan dari pengelolaan data yang diperoleh dari uji
realibilitas untuk variabel kompensasi (X1) dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.604 9
Sumber: Data primer diolah, 2018

Dari hasil analisis data diatas dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha pada tabel diatas adalah 0, 604 dimana nilai
tersebut lebih besar daripada 0,60 maka butir-butir instrument

untuk variabel kompensasi (X1) dapat disimpulkan reliable karena

Ihitung = tabel-

2. Uji Reliabilitas Kompetensi (X2)
Berdasarkan dari pengelolaan data yang diperoleh dari uji
realibiltas untuk variabel kompetensi (X2) dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

7 Aprilinda Ramadhina dan Islandscript. SPSS untuk UKM. Jakarta: Alex Media Komputindo,
2009, him. 90
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Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.617 9
Sumber: Data primer diolah, 2018

Dari hasil analisis data diatas dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha pada tabel diatas adalah 0,617 dimana nilai
tersebut lebih besar daripada 0,60 maka butir-butir instrument
untuk variabel kompetensi (X2) dapat disimpulkan reliable karena
Iitung = ltabel-

3. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan dari pengelolaan data yang diperoleh dari uiji
realibilitas untuk variabel kinerja karyawan (Y) dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.605 9
Sumber: Data primer diolah, 2018

Dari hasil analisis data diatas dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha pada tabel diatas adalah 0,605 dimana nilai
tersebut lebih besar daripada 0,60 maka butir-butir instrument
untuk variabel kinerja karyawan (Y) dapat disimpulkan reliable

karena rniwung > Ttabel-
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2. Teknik Analisis Data

a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Dalam Ghazali,
untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan uji
Kolmogorov Smirnov dilihat dari nilai residual. Dikatakan normal
bila nilai residual yang dihasilkan di atas nilai signifikansi yang
ditetapkan.”™ Untuk melihat normal atau tidaknya data dengan
melihat metode grafik dan uji Kolmogorov Smirnov. Adapun

gambar grafik pada uji normalitas sebagai berikut :

Gambar 4.4
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber: Data primer diolah, 2018

7! Albert Kurniawan. Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis. Bandung: Alfabeta, 2014,
him. 156
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program
SPSS, maka dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Adapun uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel berikut :

Tabel 4.10
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 47
Normal Parameters®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.94594425
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive 064
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .567
Asymp. Sig. (2-tailed) .904

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,567 dengan probabilitas 0,904. Nilai p-value yang diatas
nilai konstanta o = 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Hal ini berarti bahwa hipotesis Hy ditolak dan H; dan H;
diterima. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan, maka
dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilai observasi data telah teridsitribusi normal dan dapat

dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya.
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2) Uji Linearitas

Uji linearitas ditentukan untuk mengetahui apakah garis regresi
atara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Uji ini ditentukan
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas sebagai
prediktor mempunyai hubungan linear atau tidak dengan variabel
terikat. Uji ini biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis
korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS 16.0 dengan
menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikan (Linearity) <

0,05. Adapun hasil tabel linearity sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji Linearity Kinerja Karyawan dan Kompensasi
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Y * Between (Combined) 195.076| 10 19.508| 5.040| .000
X1 Groups : .
Linearity 103.976| 1| 103.976 263? .000
Deviation
from 91.100 9 10.122| 2.615| .019]
Linearity
Within Groups 139.350| 36 3.871
Total 334.426| 46

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. Linearity sebesar
0,000 < a = 0,05 artinya regresi linear ini dapat digunakan untuk
menjelaskan pengaruh antara kompensasi terhadap Kinerja

karyawan.



Tabel 4.12

Hasil Uji Linearity Kinerja Karyawan dan Kompetensi
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Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
Y * Between (Combined) 147.040 11 13.367| 2.497 .020
X2 Groups . .
Linearity 114.429 1 114.429| 21.373 .000
Deviation from 32611 10 3.261| .609| .795
Linearity
Within Groups 187.386 35 5.354
Total 334.426| 46

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. Linearity sebesar

0,000 < a

menjelaskan pengaruh antara kompetensi dan kinerja karyawan.

3) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas

0,05 artinya regresi linear ini dapat digunakan untuk

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1(Constant) 3.951 3.987 991| .327
X1 403 119 .397] 3.402( .001 .868] 1.153
X2 452 .120 .440] 3.770( .000 .868] 1.153

a. Dependent Variable:Y

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diperoleh uji multikolinearitas yaitu

nilai

tolerance untuk kompensasi

(X1) sebesar 0,868 dan

kompetensi (X2) sebesar 0,868 menunjukkan bahwa tidak ada

variabel independen yang mempunyai nilai tolerance < 0,10. Hal
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ini berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk
kompensasi (X1) sebesar 1.153 dan kompetensi (X2) sebesar 1.153
juga menunjukkan hal yang sama bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai VIF >10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam

model regresi.

4) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dalam kasus ini peneliti menggunakan uji
glejser. Uji glejser dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah
model regresi mempunyai indikasi heteroskedastisitas dengan cara
meregres absolute residual (UbsUt). Jika variabel independen
secara signifikan mempengaruhi UbsUt maka ada indikasi
heteroskedastisitas, sebaliknya jika variabel independen tidak
mempengaruhi UbsUt maka tidak ada indikasi heteroskedastisitas.
Adapun hasil uji glejser yang telah dilakukan akan dijelaskan pada

tabel berikut:
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Tabel 4.14

Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.412 2.233 1.080 286
X1 .012 .066 .030 .188 .852
X2 -.041 .067 -.097 -.603 .549

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel X1 (0,852) lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel X1. Sementara itu, diketahui nilai
signifikansi variabel X2 (0,549) lebih besar dari 0,05, artinya tidak

terjadi heteroskedastisitas pada variabel X2.

b. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini untuk mengetahui arah antara variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.’® Analisis
regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang terjadi
pada variabel kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan
secara simultan. Setelah dilakukan pengolahan data maka didapat tabel

regresi linear sebagai berikut:

72 Ibid, hlm 194.
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Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.951 3.987 991 327
X1 403 119 .397 3.402 .001
X2 452 .120 440 3.770 -000]

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang telah peneliti
lakukan pada variabel kompensasi (X1), kompetensi (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) dapat digambarkan persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut ini :

Y =3.951 + 0,403X; + 0,452X; + e

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut

menggambarkan bahwa :

a. Nilai konstanta (a) 3.951 artinya jika semua variabel
independen sama dengan nol maka keputusan memilih bernilai
sebesar 3.951 dengan asumsi faktor-faktor lain tetap.

b. Nilai koefisien regresi kompensasi (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) ialah sebesar 0,403. Hal ini berarti bahwa
kompensasi memiliki hubungan terhadap kinerja karyawan (Y)
yaitu sebesar 0,403 yang artinya jika kompensasi yang
diberikan baik akan menyebabkan baiknya kinerja karyawan

tetapi sebaliknya jika kompensasi yang diberikan kurang baik
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maka akan menyebabkan kurang baiknya pula Kkinerja
karyawan.

c. Nilai koefisien regresi kompetensi (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) ialah sebesar 0,452. Hal ini berarti bahwa
kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)
yaitu sebesar 0,452 yang artinya jika kompetensi yang dimiliki
oleh karyawan baik maka akan menyebabkan baiknya kinerja
karyawan tetapi sebaliknya jika kompetensi yang dimiliki oleh
karyawan kurang baik maka akan menyebabkan kurang

baiknya pula kinerja karyawan.

Uji Hipotesis
1) Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t menunjukkan seberapa pengaruh kompensasi dan
kompetensi secara individual dalam menerangkan Kkinerja
karyawan. Adapun hipotesis kompensasi dan kompetensi diuji
kebenarannya dengan menggunakan uji parsial. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat taraf signifikansi, apabila taraf
signifikansi hasil hitung dibawah 0,05 maka hipotesis diterima,
sebaliknya apabila taraf signifikansi hasil hitung lebih besar 0,05
maka hipotesis ditolak. Maka dari itu dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 4.16
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.951 3.987 991 327
X1 403 119 .397] 3.402 .001
X2 452 120 .440] 3.770 .000

a.

Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah, 2018

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a)

b)

Uji t (Uji Parsial) untuk Variabel Kompensasi (X1)

Untuk uji hipotesis pengaruh X1 terhadap Y dapat dilihat
berdasarkan uji probabilitas t statistik , dengan t-hiung (3,402)
dan t-wper (1.680). Hal ini menunjukkan bahwa t-hiwng > t-tabel
(3,402 > 1.680) serta sig sebesar 0.001 yang lebih kecil dari
0,05 yang berarti bahwa variabel kompensasi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan CV Jawi
Indah Kabupaten Lahat pada taraf nyata 5%. Oleh karena itu
diambil keputusan bahwa Hy ditolak dan H; diterima.

Uji t (parsial) untuk Variabel Kompetensi (X2)

Untuk uji hipotesis pengaruh X2 terhadap Y dapat dilihat
berdasarkan uji probabilitas t statistik , dengan t-piwng (3.770)
dan t-per (1.680). Hal ini menunjukkan bahwa t-pitung > t-tael
(3.770 > 1.680) serta sig sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
0,05 yang berarti bahwa variabel kompetensi berpengaruh

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan CV Jawi
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Indah Kabupaten Lahat pada taraf nyata 5%. Oleh karena itu

diambil keputusan bahwa Hy ditolak dan H, diterima.

2) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh model dalam menerangkan variabel dependen. Dengan kata
lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel
terikatnya. Adapun nilai koefisien diterminasi yang ditentukan
dengan nilai R square sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the

Model

R

R Square

Square

Estimate

1

.692%

AT9

455

1.98968

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai R square sebesar 0,479.
Hal ini berarti bahwa 47,9% variabel kinerja karyawan dipengaruhi
oleh variabel kompensasi (X1) dan kompetensi (X2) sedangkan
sisanya 52,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi untuk
kompensasi (X;) sebesar 0,403 dan memiliki nilai t-piwng 3,402 > t-tael
1,680, serta memiliki nilai signifikan 0,001 < 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.

Hal ini sesuai dengan teori dari Winslow Taylor, “manusia harus
bekerja secara giat agar dapat memenuhi kebutuhan fisik atau biologisnya
baik dalam bentuk materil maupun non-material”. Konsep dari teori ini
adalah seseorang akan bekerja secara giat apabila ia mendapatkan sebuah
imbalan materi yang mempunyai kaitan dengan tugas-tugasnya.

Pada CV Jawi Indah Kabupaten Lahat, kompensasi berupa gaji,
fasilitas, dan tunjangan. Pemberian kompensasi berupa gaji pada
perusahaan ini memang dianggap kurang memuaskan bagi beberapa
karyawan karena sering tidak tepat waktu, namun perusahaan ini berusaha
menutupi  kekurangan tersebut dengan pemberian fasilitas seperti
kendaraan antar-jemput dan tempat tinggal, tunjangan seperti BPJS
ketenagakerjaan dan kesehatan, serta tunjangan yang diberikan setiap hari
raya. Kompensasi tersebut diberikan kepada karyawan CV Jawi Indah agar
bekerja lebih giat untuk mendapatkan hasil-hasil yang memuaskan bagi
perusahaan dan karyawan itu sendiri. Hal ini membuktikan bahwa

pemberian kompensasi yang baik bisa membuat kinerja seseorang menjadi
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baik juga, dan sesuai dengan hasil penelitian yaitu kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Afifur Rohman (2014) yang
berjudul “Analisis Mengenai Pengaruh Kompetensi, Kompensasi dan
Motivasi Terhadap Komitmen dan Kinerja Karyawan PT. Kota Jati
Furindo Jepara”, yang menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif
antara kompensasi terhadap kinerja karyawan PT Kota Jati Furindo Jepara.
Hasil ini mencerminkan semakin baik kompensasi yang diberikan oleh
pihak perusahaan akan semakin meningkatkan kinerja karyawan PT Kota

Jati Furindo Jepara.

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi untuk
kompetensi (X;) sebesar 0,452 dan memiliki nilai dengan t-piwng 3,770 > t-
el 1,680, serta memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada CV Jawi Indah Kabupaten Lahat.

Hal ini sesuai dengan teori kompetensi menurut Wibowo yang
mengatakan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi
atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh siapa yang kerja
yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Semakin memiliki kemampuan dan

keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar,
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sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artinya karyawan yang memiliki
kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan kinerja
baik pula, demikian pula sebaliknya bagi karyawan yang tidak memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara benar, maka akan
memberikan hasil yang kurang baik pula, yang pada akhirnya akan
menunjukkan Kinerja yang kurang baik. Dengan demikian kemampuan dan
keahlian akan memengaruhi kinerja seseorang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Siti Untari dan Aniek Wahyuati
(2014) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan” yang menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja

karyawan CV Buana Mas Jaya Surabaya.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai kompensasi dan
kompetensi terhadap kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
1. Kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, hal ini ditunjukkan dengan nilai sig 0,001 < 0,05.
2. Kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja

karyawan, hal ini ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 < 0,05.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, saran yang dapat diberikan
antara lain:
1. Bagi pihak perusahaan sebaiknya memperhatikan kompensasi yang
diberikan seperti pemberian upah yang tepat waktu.
2. Setiap karyawan pada CV Jawi Indah sebaiknya mempunyai
kompetensi yang baik dengan memperbanyak pengetahuan tentang
katering dan mengikuti penyesuaian kerja untuk meningkatkan kinerja

sebagai tenaga karyawan CV Jawi Indah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Kompensasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
CV Jawi Indah Kabupaten Lahat

Kepada

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Karyawan CV Jawi Indah Kabupaten Lahat
Di Tempat

Dengan Hormat

Sehubungan dengan penelitian skripsi mahasiswi Fakultas Ekonomi &
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan CV
Jawi Indah Kabupaten Lahat”. Saya mohon dengan hormat kepada
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang terdiri dari beberapa
pertanyaan.

Kuesioner di bawah ini merupakan salah satu metode pengumpulan data
primer. Hasil penelitian data primer yang sekaligus jawaban Bapak/lbu/Saudara/i
sebagai kinerja karyawan CV Jawi Indah Kabupaten Lahat sangat berguna untuk
bahan penyusunan skripsi sebagai prasyarat penyelesaian studi kami di Jurusan
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang.

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i karyawan berkenan
untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada sejujur-jujurnya. Jawaban yang
disampaikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas kerja sama dan bantuan yang

diberikan kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,



Identitas Pribadi Responden

90

Ade Tiara Febrina

Isi pada jawaban yang sesuai Bapak/Ibu/Saudara/i karyawan CV Jawi
Indah Kabupaten Lahat

1. Nama

2.

3
4,
5. Pendidikan Terakhir

Jenis Kelamin

. Umur

Jabatan Karyawan

Keterangan Pilihan Jawaban

Isilah beberapa pertanyaan berikut dengan memberi tanda checklist (V)

pada kolom di bawah ini dengan keterangan:

1.
2.

SS
S

3. N

4.
. STS

TS

: Sangat Setuju

: Setuju

: Netral

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

Daftar Pernyataan “Kompensasi” (X1)

NG Pernyataan Pilihan Jawaban
sSS| S | N | TS |STS
Gaji
Saya mendapatkan gaji  atas
1 | pekerjaan saya setiap bulan secara
tepat waktu
Besarnya gaji yang saya terima
5 sesuai dengan hasil pekerjaan
yang saya  berikan pada
perusahaan
3 Gaji yang saya terima sesuai
dengan harapan
Fasilitas
1 Sarana pendukung dan peralatan
bekerja yang disediakan
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perusahaan sudah memadai

Fasilitas perusahaan hanya

2 | digunakan untuk kegiatan

pekerjaan

Perusahaan memperhatikan
3 | pemenuhan kebutuhan dan

fasilitas karyawan

Tunjangan

1 Tunjangan yang diterima sesuai

harapan

Puas dengan jaminan sosial
2 |tenaga kerja yang diberikan

perusahaan

Saya merasa terlindungi dengan
3 | adanya jaminan kesehatan dalam

bekerja di perusahaan

Daftar Pernyataan “Kompetensi” (X>)

No

Pilihan Jawaban

Pernyataan

sS | s | N | TS [sTS

Pengetahuan

Saya selalu mampu berpikir
untuk menyelesaikan tugas
berbagai macam pekerjaan

Saya biasanya mampu
mengatasi  masalah  di
lapangan dengan baik

Saya telah memiliki
pengetahuan yang cukup
untuk melaksanakan
pekerjaan

Keterampilan

Saya selalu dibekali
keterampilan  agar  bisa
menjalankan pekerjaan
dengan baik

Saya selalu meningkatkan
partisipasi dalam volume
pekerjaan

Saya  mampu bekerja
dengan cepat dan teliti

Karakteristik Pribadi

[EEN

| Saya dapat bekerja secara |
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mandiri

Saya mampu bekerja sama
dengan tim

Saya adalah orang yang
cerdas dalam bekerja

V. Daftar Pernyataan “Kinerja Karyawan” (Y)

No

Pilihan Jawaban

Pernyataan

SS |

S | N | TS | STS

Kualitas

Standar kualitas kerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan selama
ini dapat saya capai dengan baik

Saya berusaha  menghasilkan
kualitas  kerja  yang  baik
dibandingkan dengan rekan kerja

Saya selalu terbuka  untuk
menerima kritik atau saran atas
hasil kerja yang saya peroleh

Kuantitas

Selama bekerja, hasil pekerjaan
saya lebih baik bila dibandingkan
dengan waktu yang lalu

Selama bekerja, saya berusaha
bekerja lebih baik dari rekan kerja

Saya selalu berusaha mencapai
target kerja yang telah ditetapkan
oleh perusahaan

Ketepatan Waktu

Seluruh tugas pekerjaan selama ini
dapat saya kerjakan dan hasilnya
sesuai dengan waktu yang telah
direncanakan perusahaan

Saya datang dan pulang bekerja
tepat waktu

Saya merasa bersalah apabila
pekerjaan yang menjadi tugas saya
terlambat diselesaikan




1. Berdasarkan umur

Lampiran 2

Data Umum Responden

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  16-20 tahun 6 12.8 12.8 12.8
21-25 tahun 12 25.5 255 38.3
26-30 tahun 17 36.2 36.2 74.5
>31 tahun 12 25.5 255 100.0
Total 47 100.0 100.0
2. Berdasarkan jenis kelamin
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 12 25.5 255 25.5
Perempuan 35 74.5 74.5 100.0}
Total 47 100.0 100.0
3. Berdasarkan pendidikan terakhir
Pendidikan_Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 4 8.5 8.5 8.5
SMA/SMK 31 66.0 66.0 74.5
Diploma 7 14.9 14.9 89.4
S1 5 10.6 10.6 100.0
Total 47 100.0 100.0
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Lampiran 3

Daftar Seluruh Jawaban Angket Responden

1. Variabel Kompensasi

30
32

29
33
30
33
33
32
32

29
34

32

30
30
30
24
29
32
28

30
28
28
27
34
31

26
32
32

25

30
30

item 9 | Total X1

item_8

item_7

item_6

item_5

item 4

item_3

item 2

item_1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19

20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31
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28
31

33
24

31

29
30

25

32
30
29
24
29
31

26
29

32

33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

2. Variabel Kompetensi

32
30
32
30
29
33
30
28
32
28
36
32
32
27
27
28
30
32
31

29

item_ 9 | Total x2

item_8

item_7

item_6

item_5

item_4

item_3

item_2

item 1

No

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
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30
25
25
29
33
29
29
30
28
26
27
27
28
30
29
32
26
27
28
34
34
25
30
30
24
30
29

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

3. Variabel Kinerja Karyawan

31

32
31

29
28
30
31

32
30

item_9 | Total Y

item_8

item_7

item_6

item 5

item_4

item_3

item_2

item_1

No
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27
37

32

30
29
25

27
28
30
32

30
28
29
23

34
32
31

27

30
25

30
31

30
29
33
25

31

24
28
27

29
31

27

29
26
27
30
27

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47




Lampiran 4

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner

Hasil Uji Validitas

1. Variabel Kompensasi (X1)

Correlations

98

X1 1|X1 2| X1 3|X1 4|x15([x16|x1_7|x1.8]|x1_9] Total X1

X1_1  Pearson Correlation 1| .258| .066| .324°| .082| .167| -.061| .201| -.148 430"
Sig. (2-tailed) .080| .658| .026| .582| .263| .682| .176| .322 .003

N a7| a7l a7l 47| a7l 47| 47| 47| 47 47

X1_2  Pearson Correlation| .258 1| .478"| .079| .086| .075| .068| -.098| -.009 4377
Sig. (2-tailed) .080 .001| .596| .565| .617[ .648| .511| .953 .002

N a7| a7l a7l 47l a7l 47| 47| 47| 47 47

X1_3 Pearson Correlation| .066| .478" 1| .194| .185| .012| .184| -.065| .178 5237
Sig. (2-tailed) .658| .001 192|213 935 215 .662| .232 .000

N a7| a7l a7l 47| a7l 47| 47| 47| 47 47

X1_4  Pearson Correlation 324 .079| .194 1| 254 223 .3047| .175| -.077 5607
Sig. (2-tailed) .026| .596| .192 .085| .132| .038| .239 .606 .000

N a7| a7l a7l 47l a7l 47| 47| 47| 47 47

X1_5 Pearson Correlation| .082| .086| .185| .254 1| .3957| .205| .237| .096 5517
Sig. (2-tailed) 582| 565 .213[ .085 .006| .167| .109| .523 .000

N a7| a7l a7l 47l a7l 47| 47| 47| 47 47

X1_6 Pearson Correlation| .167| .075| .012| .223| .395" 1| .251| .3197 -.049 4837
Sig. (2-tailed) 263 .617| .935| .132[ .006 .089| .020| .744 .001

N a7| a7l a7l 47l a7l 47| 47| 47| 47 47

X1 7 Pearson Correlation| -.061| .068| .184| .3047 .205| .251 1| .280| .437" 593"
Sig. (2-tailed) 682| .648| .215| .038[ .167| .089 .056| .002 .000

N a7\ 47| a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
Pearson Correlation| .201| -.098| -.065 .175| .237| .319| .280 1| .181 4817

X1 8
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Sig. (2-tailed) 76| 511 .662| .239| .109| .029| .056 223 .001
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1_9 Pearson Correlation| -.148| -.009| .178| -.077| .096| -.049| .4377| .181 1 399"
Sig. (2-tailed) 322| 953 .232| .606| .523| .744| .002| .223 .005
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Total_X Pearson Correlation| .4307 .437"| 523" 560" .5517| .483" .593"[ .4817 .399™ 1
L Sig. (2-tailed) .003| .002[ .000| .000| .000| .001| .000| .001| .005
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Variabel Kompetensi (X2)
Correlations
X2 1| X2 2|X2.3|x2.4[X25]|x26|X2.7]|x2.8]|X2_9]|Total_x2
X2_1 Pearson Correlation 1| .4567| 4757 .070| .162| .004| .250| .002| .276 570"
Sig. (2-tailed) .001| .001| .40 .278[ .980| .090| .989| .060 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2_2  Pearson Correlation| .456" 1| .3857| .246| -.029| .226| .017| .128| .367 644"
Sig. (2-tailed) .001 .008| .095| .846| .127[ .912[ .393[ .011 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2_3  Pearson Correlation| .4757| .385" 1| .208| .181| .085| .3367| .318| .263 726"
Sig. (2-tailed) .001| .008 61| 222 570 .021] .029| .074 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2_4  Pearson Correlation| .070| .246| .208 1| 238 .259| -.022 -.160| -.047 4147
Sig. (2-tailed) .640| .095| .161 .108| .079| .884| .282[ .755 .004
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2_5 Pearson Correlation| .162| -.029| .181| .238 1| 243 .74 .57 -.012 445"
Sig. (2-tailed) 278 .846| .222| .108 099 242 .293| .937 .002
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2_6 Pearson Correlation| .004| .226| .085| .259 .243 1| 091 .091] .179 499"
Sig. (2-tailed) .980| .127[ 570 .079| .099 541| 544 227 .000




100

N a7\ 471 a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
X2_7  Pearson Correlation| .250| .017| .336°| -.022[ .174| .091 1| .031| -.086 357
Sig. (2-tailed) .090| .912| .021| .884| .242| 541 .838| .565 014
N a7\ 471 a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
X2_8 Pearson Correlaton| .002| .128| .3187 -.160| .157| .091| .031 1| 072 4327
Sig. (2-tailed) 989| .393| .029| .282| .293| .544| .838 629 .002
N a7\ 47| a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
X2_9  Pearson Correlation| .276| .367| .263| -.047| -.012| .179| -.086| .072 1 3797
Sig. (2-tailed) .060| .011| .074| .755| .937| .227| .565| .629 .009
N a7\ 47| a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
Total_X Pearson Correlation| .5707| .644”| 726" .414"| 445" 499" .357°| .432" 379" 1
2 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000[ .004| .002| .000| .014| .002| .009
N a7\ 47| a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Correlations
yr | y2 | Y3 | vya | vYvs | ve | vz | vys | vyo [ Tota y
Y1l Pearson Correlation 1| .074] .188| .053| -.204| -.023| .256( .083| .112 .302]
Sig. (2-tailed) 620| .207| .724| .168| .879| .083| .579| .454 .039
N a7\ a7 a7l a7l a7l 47| 47| 47| 47 47
Y2 Pearson Correlation| .074 1| .155| -.008| .327| .289| .090| .040| -.046 369
Sig. (2-tailed) 620 297| .957| .025| .049| .547[ .792[ .761 011
N a7 a7l a7l a7l a7l 47| 47| 47| 47 47
Y3 Pearson Correlation] .188[ .155 1| .158| .4227| .245| .251| .463" .350° 8117
Sig. (2-tailed) 207| .297 .288| .003| .097| .089| .o01| .016 .000
N a7 a7l a7l a7l a7l 47| 47| 47| 47 47
Y4 Pearson Correlation] .053| -.008| .158 1| .171| .428"| -.057| -.098| -.148 .297]
Sig. (2-tailed) 724| .957| .288 252| .003| .701| .512[ .322 042
N a7| a7 a7l 47l a7l 47| 47| 47| 47 47
Y5 Pearson Correlation| -.204| .327°| 4227 171 1| 4317 .011] .135| -.043 515~
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Sig. (2-tailed) .168| .025| .003| .252 .003| .941| .367| .774 .000
N a7\ 471 a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
Y6 Pearson Correlation| -.023| .289"| .245| .4287| .431" 1| .213| -.076| -.170 4737
Sig. (2-tailed) 879| .049| .097[ .003[ .003 150| .614| .252 .001
N a7\ 471 a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
Y7 Pearson Correlation .256| .090( .251| -.057( .011| .213 1| .3547 .143 510"
Sig. (2-tailed) .083| .547| .089| .701| .941 .150 .015| .339 .000
N a7\ 47| a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
Y8 Pearson Correlation| .083| .040| .463"| -.098| .135| -.076| .354° 1| 252 607"
Sig. (2-tailed) 579| .792| .001| .512[ .367| .614| .015 .087 .000
N a7\ 47| a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
Y9 Pearson Correlation| .112| -.046| .3507 -.148| -.043| -.170| .143| .252 1 373"
Sig. (2-tailed) 454 761 .016| .322| .774| .252| .339| .087 .010
N a7\ 47| a7l 47| 47| 47| 47| 47| 47 47
Total_Y Pearson Correlation| .302°| .369°| .811"| .297'| 5157 .473" 5107 .607"| .373" 1
Sig. (2-tailed) .039| .011| .o0o| .042| .ooo[ .oo01| .0o0o| .000| .010
N a7\ a7 a7l a7l a7l 47| 47| 47| 47 47

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

B. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

1. Variabel Kompensasi (X1)

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

47

0

47

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics




Cronbach's
Alpha

N of ltems

.604

2. Variabel Kompetensi (X2)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

47

0

47

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.617

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

47

0

47

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.605
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Lampiran 5
Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
1.0
05 o
]
o
£ 064
3
H
‘g 0.4
o
i
0.29
oo T T T T
(] 0.2 04 06 08 1.0
Observed Cum Prob
Uji Normalitas Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 47
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.94594425
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .064
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .567
Asymp. Sig. (2-tailed) .904
2. Hasil Uji Linearitas
Hasil Uji Linearity Kinerja Karyawan dan Kompensasi
Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
Y*  Between (Combined) 195.076 10 19.508| 5.040 .000
X1 Groups Linearity 103.976| 1 103.976| 26.861| .000
Deviation from 91.100[ 9 10.122| 2.615| 019
Linearity I
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Within Groups 139.350[ 36 3.871
Total 334.426| 46
Hasil Uji Linearity Kinerja Karyawan dan Kompetensi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y * X2 Between (Combined) 147.040 11 13.367 2.497 .020
Groups | inearity 114.429 1 114.429| 21.373|  .000
Deviation from 32.611 10 3.261] .609|  .795
Linearity
Within Groups 187.386 35 5.354
Total 334.426 46
3. Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.951 3.987 991| .327
X1 403 119 397 3.402 .001 .868 1.153
X2 452 .120 440 3.770 .000 .868 1.153
a. Dependent Variable: Y
4. Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.412 2.233 1.080 .286
X1 .012 .066 .030 .188 .852
X2 -.041 .067 -.097 -.603 .549

a. Dependent Variable: RES2




Lampiran 6
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.951 3.987 991 327
X1 403 119 .397 3.402 .001
X2 452 .120 440 3.770 .000

a. Dependent Variable: Y



1. Ujit (Parsial)

Lampiran 7
Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients [Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.951 3.987 991 327
X1 403 119 397 3.402 .001
X2 452 120 440 3.770 .000

a. Dependent Variable: Y

2. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1

.692%

AT9

455 1.98968

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
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